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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan pembangunan nasional Indonesia adalah mewujudkan masyarakat adil 

dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Tujuan tersebut 

telah diatur dalam Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945 (ayat 4). “Perekonomian 

nasional diselenggarakan berdasarkan asas ekonomi dan persatuan, efisiensi dan 

keadilan yang berkelanjutan.1  

Di zaman yang serba maju ini, risiko dapat terjadi dalam segala lini kehidupan. 

Hal ini terjadi karena semakin kompleknya kebutuhan manusia sehingga mereka ingin 

semua kebutuhan mereka tercukupi, inilah yang menjadikan masyarakat dituntut untuk 

memiliki suatu jaminan untuk menjamin kehidupan mereka kedepannya, agar terhindar 

dari risiko yang mungkin terjadi kepada mereka dan juga keluarga mereka. Menurut 

Robert Mehr ada 5 cara untuk mengatasi risiko dalam kehidupan manusia yaitu:2 

1. Menghindari risiko (risk Avoidance) tidak melakukan kegiatan yang memberi 

peluang kerugian. 

 
1 Vivien Andriani, Pelaksanaan penyelesaian Klaim Asuransi Jiwa Di Asuransi Bersama 

Bumiputera 1912 Cabang Semarang, semarang: Tesis Universitas Diponegoro, 2008, xiii. 
2 Abdukkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2002, 

cet.III. hlm.118-119. 



2 
 

 
 

2. Mengurangi risiko (risk reduction) sebagai upaya dalam memperkecil peluang 

timbulnya kerugian. 

3. Menahan risiko (risk sharing) tidak melakukan apa-apa terhadap risiko karena 

dapat menimbulkan kerugian. 

4. Mengalihkan risiko (risk transfer) memindahkan risiko kepada pihak lain, 

yaitu perusahaan asuransi. 

 Beberapa risiko yang dihadapi oleh orang yang bersangkutan sangat 

tergantung pada aktivitas yang dilakukan, baik dalam kehidupan, bisnis, pekerjaan dan 

lain sebagainya. Beberapa diantara risiko tersebut penyebabnya sudah dapat diduga. 

Untuk itu, mencegah terjadinya risiko tersebut sedapat mungkin sudah dipersiapkan 

dengan baik. Akan tetapi ada pula diantara risiko penyebabnya tidak terduga 

sebelumya, tiba-tiba muncul begitu saja.  Akibat terjadinya peristiwa tersebut dapat 

menimbulkan kerugian, baik materil maupun immateril, misalnya kehilangan orang 

yang dicintai atau seseorang yang menjadi tulang punggung keluarga dalam mencari 

nafkah, kehilangan harta benda. Timbulnya kerugian inilah yang menimbulkan 

masalah baru bagi yang mendapat musibah. Inilah yang menyebabkan masyaraat 

memilih mengalihkan risiko (risk transfer) yang mereka alami kepada pihak lain, yaitu 

perusahaan asuransi.  

Menurut Abdulkadir Muhammad perusahaan asuransi merupakan salah satu 

tempat masyarakat memperoleh jaminan.3 Asuransi juga merupakan solusi yang dapat 

 
3 Ibid., hlm, 8. 



3 
 

 
 

dimanfaatkan manusia untuk mempersiapkan diri apabila risiko yang tidak disenangi 

dan kerugian yang akan timbul, serta merupakan salah satu bentuk pengendalian atas 

risiko yang dilakukan dengan cara mengalihkan risiko dari pihak tertanggung kepada 

pihak penanggung melalui suatu perjanjian.4 

Menurut Pasal 246 KUHDagang “Asuransi atau pertanggungan adalah suatu 

perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikatkan diri kepada seorang 

tertanggung, dengan menerima suatu premi, untuk memberikan suatu penggantian 

kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan, yang mungkin dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tentu”. 

Dalam Pasal 247 KUHDagang “pertanggungan-pertanggungan itu antara lain 

dapat mengenai, bahaya kebakaran, bahaya yang mengancam hasil-hasil pertanian 

yang belum dipaneni atau kita sering menyebut sebagai asuransi kerugian. Jiwa, satu 

atau beberapa orang, bahaya laut dan perbudakan, bahaya yang mengancam, 

pengangkutan didaratan, disungai, dan perairan darat, disebut juga sebagai asuransi 

jiwa”.5 Dari ketentuan Pasal 247 KUHDagang secara garis besar asuransi terdiri dari 

asuransi kerugian dan asuransi jiwa. 

Asuransi Jiwa menurut Fuad6 pada hakekatnya adalah pengalihan atau 

pelimpahan risiko (risk shifting) atas kerugian keuangan (financial loss) oleh 

 
4 Nur Aisyah Savitri, “Perlindungan Tertanggung Pada Asuransi Jiwa Berdasarkan Undang-

Undang No. 40 Tahun 2014 Tentang Peransuransian”, Jurnal Hukum Magnum Opus, Vol 2 NO. 2 

Agustus 2019, hlm. 162-163. 
5 R. Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2000. 
6 Noor Fuad dkk, Dasar-Dasar Asuransi Jiwa dan Kesehatan, Jakarta Timur: Bidang 

Penelitian dan Pengembangan, 2010, hlm. 23-24. 
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tertanggung kepada penanggung. Resiko yang dilimpahkan kepada penanggung 

bukanlah risiko hilangnya jiwa seseorang, melainkan kerugian keuangan akibat 

hilangnya jiwa seseorang atau karena mencapai usia lanjut sehingga tidak produktif 

lagi. Sistem pada asuransi jiwa adalah manfaat langsung diberikan secara tunai tampa 

harus menunggu tagihan rumah sakit. Manfaat asuransi jiwa juga sebagai tabungan 

untuk memperoleh uang besar karena tabungan masa tua berdiri sendiri tampa 

berdampak kepada manfaat lainnya dimana semuanya sudah dirancang dan 

direncanakan di awal.  

Menurut KUHDagang Pasal 302, “jiwa seseorang dapat diasuransikan untuk 

keperluan orang yang berkepentingan, baik untuk selama hidupnya maupun untuk 

waktu yang ditentukan dalam perjanjian”. Selanjutnya, dalam Pasal 308 KUHDagang 

ditentukan bahwa orang yang berkepentingan dapat mengadakan asuransi itu bahkan 

tanpa diketahui atau tanpa persetujuan orang yang diasuransikan jiwanya. Berdasarkan 

kedua Pasal tersebut, jelaslah bahwa setiap orang dapat mengansuransikan jiwanya.7 

Pihak penanggung dalam hal ini yang dimaksud adalah perusahaan asuransi jiwa, 

mereka berlomba-lomba menawarkan keunggulan produk kepada calon pemegang 

polis, dengan maksud untuk bersaing mendapatkan konsumen dan untuk 

mempertahankan perusahaan mereka. 

Di Indonesia sendiri, banyak sekali perusahaan asuransi jiwa yang 

berkembang, baik swasta, dalam negeri ataupun luar negeri ada juga berbentuk Badan 

 
7 Maria A Wikantari, Asuransi Jiwa: Teori Dan Tantangan Perusahaan Asuransi Jiwa, Jakarta 

Selatan: Universitas Indraprasta PGRI, hlm. 22. 
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Usaha Milik Negara (BUMN), salah satunya adalah PT Asuransi Jiwasraya. PT 

Asuransi Jiwasraya termasuk dalam perusahaan milik negara, artinya mayoritas 

kepemilikan saham dimiliki oleh pemerintah. PT Asuransi Jiwasraya termasuk 

perusahaan yang mengalami perkembangan yang sangat pesat baik dalam segi produk 

asuransi yang ditawarkan maupun dari segi perkembangan finansial perusahaan. 

Namun dibalik semua pencapaian jiwasaraya, pada tahun 2006 Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) menemukan kejanggalan dalam laporan keuangan tahunan PT 

Asuransi jiwasraya. Hal ini lah yang kemudian menjadi masalah ketika diakhir tahun 

2019 Jiwasraya tidak mampu membayarkan klaim jatuh tempo nasabah. Nasabah pun 

bersuara meminta kejelasan kepada Jiwasraya terkait pembayaran klaim yang telah 

jatuh tempo tersebut. 

 Direktur Utama Jiwasraya Hexana Tri Sasongko meminta maaf kepada nasabah 

karena tidak bisa membayarkan klaim jatuh tempo tersebut pada tahun ini. Meski 

demikian, perseroan berjanji akan melunasi tanggung jawabnya. Akan tetapi hingga 

pertengahan tahun 2020 dimana berbarengan dengan terjadi pandemic covid-19 yang 

menyebabkan banyak masyarakat yang terdampak secara ekonomi, tak lain juga para 

nasabah. Akhirnya mereka banyak berharap kepada pencairan klaim asuransi namun 

tak kunjung ada kejelasan dari Jiwasraya.8 Seperti yang disampaikan salah satu 

nasabah yang berkewarganegaraan Korea Selatan, Lee Kang Hyun, yang juga menjabat 

sebagai VP Samsung Electronic Indonesia. Lee mengaku sudah menjadi nasabah 

 
8 https://wwneracaw.neraca.co.id/article/126665/hasil-audit-bpk-terhadap-kasus-jiwasaraya-

indikasi -rekasa-laporan-keuangan di akses pada tanggal 12 november 2020 pukul 14.34. 
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jiwasraya sejak tahun 2017, saat ini dananya macet berjumlah 8,2 miliar di perusahaan 

asuransi tersebut.9 

Berdasarkan kasus yang telah diuraikan pada latar belakang diatas bahwa 

perlindungan hukum terhadap nasabah PT asuransi jiwasraya yang gagal bayar klaim 

asuransi. Maka penulis tertarik dan berkeinginan meneliti tentang perlindungan hukum 

terhadap nasabah PT Asurasnsi Jiwasraya sebagaimana dengan judul proposal skripsi 

“Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah PT Asuransi Jiwasraya Karena Gagal 

Bayar Klaim Asuransi” 

 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian singkat permasalahan pada latar belakang di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi 

ini, yaitu: 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap nasabah atas pembayaran klaim 

asuransi yang telah jatuh tempo oleh PT Asuransi Jiwasraya? 

 
9 Cerita Bos Samsung Indonesia yang uangnya macet di Jiwasraya Rp 8,2 miliar, 

https://www.google.com/search?q=Seperti+yang+disampaikan+salah+satu+nasabah+yang+berkewarg

anegaraan+Korea+Selatan%2C+Lee+Kang+Hyun%2C+yang+juga+menjabat+sebagai+VP+Samsung

+Electronic+Indonesia.+Bahwa+terdapat+474+warga+Korea+Selatan+yang+dananya+tidak+bisa+dic

airkan+di+jiwasraya.+Secara+keseluruhan+total+dana+warga+Korea+Selatan+tersebut+mencapai+Rp

+572+miliar+melalui+KEB+Hana+Bank.&rlz=1C1CHBF_enID924ID924&oq=Seperti+yang+disamp

aikan+salah+satu+nasabah+yang+berkewarganegaraan+Korea+Selatan%2C+Lee+Kang+Hyun%2C+y

ang+juga+menjabat+sebagai+VP+Samsung+Electronic+Indonesia.+Bahwa+terdapat+474+warga+Kor
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2. Bagaimana akibat hukum dari sengketa antar nasabah dan PT Asuransi 

Jiwasraya terkait gagal bayar klaim nasabah yang telah jatuh tempo? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini antara lain; 

1. Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap nasabah asuransi yang 

mengalami gagal bayar klaim. 

2. Untuk mengetahui akibat hukum dari sengketa antar nasabah dan PT Asuransi 

Jiwasraya terkait pembayaran klaim nasabah yang telah jatuh tempo. 

 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur bacaan dan 

diharapkan dapat juga bermanfaat bagi perkembangan ilmu Hukum Perdata 

khusunya dibidang hukum asuransi. 

2. Manfaat Praktis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

kepada masyarakat serta intansi-instansi pemerintah dan swasta, contoh 

penyelesaian sengketa konsumen dan Perusahaan Asuransi, untuk mengetahui 
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kedudukan hukum perjanjian asuransi serta tanggung jawab perusahaan 

asuransi. 

 

D. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian merupakan bingkai penelitian, yang 

menggambarkan batas penelitian, mempersempit permasalahan, dan membatasi area 

penelitian10. Sesuai dengan judul penelitian dan permasalahan mengenai gagal bayar 

klaim jatuh tempo pemegang polis asuransi jiwasraya, maka ruang lingkup lingkup 

penelitian ini hanya berfokus pada kajian tentang: 

1. Ruang lingkup kajian dalam bahasan penelitian ini adalah menegenai 

bagaimana perlindungan hukum terhadap nasabah jiwasraya dalam upaya 

mencairkan klaim asuransi mereka yang telah jatuh tempo. 

2. Ruang lingkup objek kajian dalam penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji 

tentang akibat hukum dari sengketa pembayaran klaim nasabah PT Asuransi 

Jiwasraya yang telah jatuh tempo dan belum dibayarkan. Dan nasabah tidak 

diberi penjelasan terkait kapan pembayaran akan dilakukan. 

 

 

 

 
10 Bambang Sanggono, Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: PT. Raja Grofindo Persada, 

2011, hlm 111. 
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E. Kerangka Teori 

Pada umumnya, teori-teori yang berkembang dan lahir dikalangan masyarakat 

yang dipenuhi oleh keadaan, suasana, dan kondisi masyarakat itu sendiri. Teori hukum 

adalah cabang ilmu hukum yang menganalisis dan membahas tidak hanya menjelaskan 

dan menjawab pertanyaan atau permasalahan-permasalahan secara kritis ilmu hukum 

maupun ilmu positif dengan menggunakan metode interdispliner.11 Pada proposal 

skripsi ini, teori hukum yang penulis gunakan adalah teori pertanggungan, teori ganti 

rugi dan teori kepastian hukum. 

 

1. Teori Pertanggungan 

R. Ali Ridho, mendefenisikan asuransi atau pertanggungan adalah 

perjanjian antara penanggung dan tertanggung, dalam hal ini penananggung 

yang telah menerima premi berjanji akan memberikan ganti rugi atau 

sejumlah santunan kepada tertanggung yang mempunyai kepentingan dan jika 

terjadi peristiwa karena berbagai macam bahaya yang diasuransikan 

menimbulkan kerugian.12  

Polis asuransi merupakan bukti legal mengenai kesepakatan 

pertanggungan asuransi antara penangung dan tertanggung. Sebagai sebuah 

perjanjian, kontrak polis berdeda dengan format perjanjian pada umumnya. 

Perjanjian dalam polis asuransi bersifat unilateral dan tidak ada tawar 

 
11 Sudikno Martokusumo, Teori Hukum, Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, 2014, hlm, 87. 

12 Ibid., hlm.20. 
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menawar. Pemerintah menetapkan standar minimum untuk setiap polis-polis 

asuransi yang beredar di Indonesia. Dan pelaku usaha asuransi tinggal 

mengikuti garis-garis besar yang ditentukan. Maka dari itu nasabah atau 

tertanggung haruslah benar-benar membaca isi dari polis asuransi yang 

diberikan oleh perusahaan asuransi. Perusahaan asuransi memberikan waktu 

30-45 hari kepada calon pemegang polis untuk membaca mempelajari isi dari 

polis tersebut. Dalam tenggang waktu tersebut jika pemegang polis tidak 

setuju terhadap isi dari polis asuransi tersebut maka tertanggung dapat 

meminta pembatalan polis dan meminta pengembalian premi yang telah 

dibayarkan. Dan apabila lewat dari waktu tersebut maka kedua belah pihak 

dianggap sepakat.13 

Pertanggungan akan berjalan setelah hak dan kewajiban dua belah pihak 

terpenuhi, tertanggung membayar premi kepada penanggung, dengan adanya 

peristiwa tersebut maka risiko akan beralih kepada penangggung dan jika 

terjadi peristiwa (Evenement) terhadap pertanggungan itu diadakan, 

penanggung akan membayar ganti kerugian kepada tertangung.14 Sebaliknya, 

apabila premi tidak dibayarkan sesuai waktu yang telah ditentukan, maka 

pertaanggngan tidak berjalan. Bila terjadi peristiwa yang menyebabkan 

kerugian pada saat premi belum atau tidak dibayar, maka penanggung tidak 

 
13 Agus Wasita, “Perlindungan Hukum Terhadap Pemegang Polis Asuransi jiwa” Jurnal 

Becoss, (business Economic, Communication, and Social Sciences) vol.2 No. 1 january 2020, hlm. 105-

113. 
14 Abdulkadir Muhammad, Pokok-Pokok Hukum Pertanggungan, Citra Aditya Bakti, 1990. 
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mempunyai tanggung jawab untu membayar terhadap jumlah kerugian yang 

ditimbulkan. 

  

2. Teori Ganti Rugi 

Ganti kerugian merupakan bagian pembahasan dari hukum perdata oleh 

karenanya patut terlebih dahulu didefinisikan apakah itu hukum perdata. 

Hukum perdata merupakan peraturan hukum yang mengatur hubungan hukum 

antar orang yang satu dengan yang lainnya. Dalam pengertian di atas terdapat 

beberapa unsur antara lain unsur peraturan hukum, yang dimaksud dengan 

peraturan hukum adalah rangkaian ketentuan mengenai ketertiban dan 

berbentuk tertulis dan tidak tertulis dan mempunyai sanksi yang tegas. 

Dalam Pasal 1365 KUHPerdata menyebutkan bahwa “tiap perbuatan 

melawan hukum yang membawa kerugian kepada orang lain, mewajibkan 

orang karena salahnya menerbitkan kerugian itu, mengganti kerugian 

tersebut”. Ganti rugi dalam adalah hukum perdata yang timbul dikarenakan 

wanprestasi akibat dari suatu perjanjian atau dapat timbul dikarenakan oleh 

Perbuatan Melawan Hukum.15 Ganti yang muncul dari wanprestasi adalah jika 

ada pihak-pihak dalam perjanjian tidak melaksanakan komitmen yang sudah 

dituangkan dalam perjanjian, maka menurut hukum dia dapat dimintakan 

 
15 M.A Moegni Djojodro, Perbuatan Melawan Hukum, Cetakan Pertama, (Jakarta: Pradnya 

Paramita, 1979). Hlm. 11. 
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pertanggung jawaban, jika pihak yang ada dalam perjanjian tersebut 

menderita kerugian karenanya. 

KUHPerdata memperincikan kerugian (yang harus diganti) dalam tiga 

komponen sebagai berikut:16 

1. Biaya 

2. Rugi 

3. Bunga 

 Pemberian suatu ganti rugi sebagai tindaikan dari wanprestasi dari suatu 

perjanjian, dapat diberikan dengan berbagai kombinasi antara lain pemberian 

ganti rugi (berupa rugi, biaya dan bunga), pelaksanaan perjanjian tampa ganti 

rugi, pelaksanaan perjanjian timbal balik. 

Meninjau dari uraian teori di atas, dapat dinyatakan bahwa fungsi 

hukum adalah juga memberikan kepastian ganti rugi dan ini jelas di atur oleh 

hukum positif Indonesia, ganti rugi yang dimaksud adalah terhadap nasabah 

asuransi yang dalam hal ini mengalami gagal bayar klaim oleh PT Asuransi 

Jiwasraya. Tentu pada hakekatnya hukum berfungsi sebagai alat untuk 

mencapai keadilan, dan setiap orang berhak mendapatkan keadilan tersebut, 

apalagi dalam keadaan ekonomi masyarakat yang sedang mengalami 

keterpurukan disebabkan oleh pandemic covid-19, tentunya masyarakat secara 

 
16 Ibid., hlm 223. 
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umum dan nasabah secara khususnya sangat membutuhkan pencairan klaim 

asuransi tersebut. 

 

3. Teori Perlindungan Hukum  

Menurut Satijipto Raharjo, perlindungan hukum adalah memberikan 

pengayoman terhadap hak asasi manusia (HAM) dan perlindungan itu 

diberikan kepada masyarakat agar dapat menikmati semua hak-hak yang 

diberikan oleh hukum. Hukum dapat difungsikan untuk mewujudkan 

perlindungan yang sifatnya tidak sekedar adaptif dan fleksibel, melainkan juga 

prediktif dan antisipatif. Hukum diperlukan untuk mereka yang lemah dan 

belum kuat secara sosial, ekonomi dan politik untuk memperoleh keadilan 

sosial.17 

Philipus M. Hadjon, 18 perlindungan hukum dibagi menjadi dua hal, 

a. Perlindungan Hukum Preventif, yakni bentuk perlindungan hukum 

dimana kepada rakyat diberi kesempatan untuk mengajukan keberatan 

dan pendapatnya sebelum suatu keputusan pemerintah mendapat bentuk 

yang definitif. 

b. Perlindungan Hukum Represif, yakni bentuk perlindungan hukum 

diman lebih ditujikan kepada penyelesaian sengketa. 

 
17  Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2000, hlm. 55. 
18 Philippus M. Hadjon, op.cit., hlm. 4.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa fungsi hukum 

adalah melindungi rakyat dari bahaya dan tindakan yang dapat merugikan 

hak-haknya dari orang lain, masyarakat maupun penguasa. Pada hakekatnya, 

setiap orang berhak mendapatkan perlindungan dari hukum. Hampir seluruh 

hubungan hukum haarus mendapat perlindungan dari hukum. Oleh karena itu 

terdapat banyak macam perlindungan hukum. 

Dari sekian banyak jenis dan macam perlindungan hukum diberbagai 

bidang salah satunya adalah bidang asuransi. Dilihat dari uraian teori 

perlindungan hukum di atas, jelas diperlukan pelindungan hukum terhadap 

nasabah dalam hubungan hukum antara nasabah dan perusahaan asuransi. Hal 

ini untuk menjamin hak-hak nasabah yang telah mempercayakan polis asuransi. 

Selain itu juga untuk menjamin perusahaan asuransi mendapatkan hak-hak nya 

sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan tentunya juga tidak 

merugikan nasabah. 

F. Metode Penelitan 

Penelitian hukum merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada 

metode, sistematika, dan pemikiran tertentu dengan jalan menganalisisnya. Selain itu, 

diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta hukum tersebut. Untuk 
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kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan-permasalahan yang 

timbul dengan gejala yang bersangkutan.19 

1. Jenis Penelitain  

Dalam penulisan proposal skripsi ini, jenis penelitian yang penulis 

gunakan adalah penelitian hukum normatif (yuridis normatif). Penelitian 

yuridis normatif adalah penelitian doktriner, juga disebut sebagai penelitian 

kepustakaan atau studi dokumen.20 Disebut penelitian doktriner karena 

penelitian ini dilakukan atau ditunjukan hanya pada peraturan-peraturan yang 

tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain. Sebagai penelitian ataupun studi 

dokumen disebabkan penelitian ini lebih banyak dilakukan terhadap bahan 

yang bersifat sekunder yang ada di pepustakaan. Dalam penelitian hukum 

normatif biasanya hanya dipergunakan sumber-sumber data sekunder saja, 

yaitu buku-buku harian, peraturan perundang-undangan keputusan-keputusan 

pengadilan, teori-teori hukum dan pendapat para sarjana hukum terkemuka.21 

Penulis juga menggunakan bahan skripsi ini dari jurnal hukum, media cetak, 

media masa dan dan sumber lainnya, tentunya penulisan memastikan dulu 

keabsahan dari data tersebut. 

 

 
19 Jonaedi Efendi dan Johny Ibrahim, Metode Penelitian hukum: normatif dan Empiris, Depok: 

Prenadamedia Grup, 2016, hlm. 16. 
20 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: sinar Grafika, 2014, hlm. 24. 
21 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003, hlm.82. 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendekatan Perundang-undangan (Statue Approach) adalah pendektan 

dengan mengguanakan legislasi dan regulasi.22 Pendekatan perundang-

undangan dilakukan dengan mengkaji pengaturan yang berkaitan 

dengan isu hukum yang sedang diteliti. 

b. Pendekatan Kasus (Case Approach) 

Pendekatan Kasus (Case Approach) ada pendekatan yang dilakukan 

dengan cara menelaah kasus-kasus terkait dengan isu yang sedang 

dihadapi.23 Pendekatan kasus digunakan untuk mengkaji permasalahan 

gagal bayar klaim jatuh tempo nasabah oleh PT Asuransi Jiwasraya. 

3. Jenis dan Sumber Bahan Hukum  

Dalam penelitian ini, sumber bahan hukum yang digunakan penulis 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Bahan Hukum primer 

Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang mempunyai 

otoritas (autoritatif).24 Dalam penelitian ini, bahan hukum primer yang 

digunakan berupa peraturan perundang-undangan, yang terdiri dari: 

 
22 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Prenadamedia Grup, 2005, hlm. 136. 
23 Ibid., hlm. 177. 
24 Zainudin Ali, Metode Penelitin Hukum, Cetakan ke-1, Jakarta: sinar Gafika, 2009, hlm. 47. 
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a. Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Burgelijk Wetboek)  

b. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen 

c. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (Wetboek Van 

Koophandel) 

d. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Peransuransian 

2. Bahan Hukum Sekunder 

Bahan Hukum Sekunder yaitu bahan hukum yang memberi 

penjelasan terhadap bahan hukum primer, misalnya rancangan Undang-

Undang, hasil penelitian, hasil karya dari pakar hukum, dan 

sebagainya.25 Bahan hukum sekunder dalam penelitian ini berupa buku-

buku dan seluruh karya ilmiah yang mengulas tentang masalah-masalah 

yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

3. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum tersier yaitu bahan yang memberi petunjuk dan 

penjelassan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, misalnya: 

kamus, indeks kumulatif, dan sebagainya.26 Bahan hukum tersier dalam 

penelitian ini berupa, skripsi, jurnal, website dan sebagainya. 

 

 
25 Ibid., hlm.23. 
26 Ibid., hlm. 24. 
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G. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Pengumpulan bahan hukum dilakukan penulis dengan cara studi kepustakaan 

(library research) yang meliputi sumber primer yaitu peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan permasalahan, sumber sekunder yaitu buku-buku literature ilmu 

hukum serta tulisan-tulisan lainnya yang relevan dengan permasalahan yang sedang 

diteliti oleh penulis. Peelitian bahan kepustakaan ini meliputi inventarisasi peraturan 

perundangan yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak dibahas.27 

 

H. Teknik Penarikan Kesimpulan 

Dalam penarikan kesimpulan, hendaknya menggunakan metode 

penalaran yang benar. Metode penalaran pada umumnya menggunakan 

prosedur deduktif dan induktif. Amirudin dan Zaenal berpendapat bahwa “suatu 

analisis yuridis normative, pada hakekatnya menekankan kepada metode 

deduktif sebagai pegangan utama, dan metode induktif sebagai tata kerja 

penunjang.”28 

Kesimpulan merupakan kristalisasi dari fakta dan analisis yang telah 

dilakukan dengan menggunakan kerangka pemikiran.29 Dalam penulisan 

skripsi ini, guna menjawab permaslahan yang diteliti penulis dengan 

menggunakan Teknik penarikan kesimpulan secara deduktif yaitu cara berfikir 

 
27 Mestika Zed, Metode Penelitian Hukum, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008, hlm. 11. 
28 Amirudin dan Zaenal Asikin, Hukum Pengantar Metode Penelitian, Jakarta: Rajawali pers, 

2010, hlm.166. 
29 Bambang Sunggono, Metode Penelitian hukum, Jakarta: Rajawali pers, 2010, hlm. 5. 
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dengan menarik kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum ke hal-hak yang 

bersifat khusus.30 

 
30 Mukhtar Latif, Orientasi Ke Arah Pemahaman Filsafat Hukum, Yogyakarta: Prenadamedia 

Grup, 2016, hlm. 43. 
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Prosedur Penyelesaian Sengketa Melalui Arbitrase, diakses melalui 

http://strategihukum.net/prosedur penyelesaian sengketa melalui arbitrase. 

 

Upaya Nasabah Jika Klaim Asuransi Terlambat atau Tidak Dibayar, diakses melalui, 

https://www.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/cl2035/pembayaran-claim-

asuransi-lewat-30-hari/. 
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